









Berdasarkan analisis postur kerja yang di lakukan di PT. NUANSA 
ALUMUNIUM dapat di simpulakan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Posisi kerja yang digunakan dibagian produksi reng v pada PT. Nuansa 
Alumunium setelah dilakukan penelitian menggunkan metode Rapid 
Entire Body Assessment (REBA) tegolong unergonomic atau belum 
sesuai dan tergolong beresiko menimbulkan gangguan kesehatan bagi 
pekerja jika terus digunakan dalam jangka panjang. 
2. Berdasarkan penelitian menggunakan REBA posisi kerja yang 
digunakan perlu diperbaiki dengan memberikan usulan kursi dan meja 
yang lebih ergonomis seghingga secara tidak langsung posisi kerja yang 
di gunakan pun ikut berubah seiring dengan berubahnya kursi dan meja. 
3. Untuk pengusulan kursi dan meja yang seesuai perlu dilakukan 
penelitian pada postur tubuh pekerja dengan menggunakan metode 
Antrophomentry. Hasil penelitian dengan metode tersebut didapatkan 
bahwasan tinggi kursi sederhana yang sesuai yaitu 47 cm sedangkan 
tinggi meja sederhana yang sesuai yaitu 62 cm. 
 
5.2. Implikasi 
Gambaran penerapan metode Rapid Entrire Body Assessment (REBA) untuk 
mengetahui apakah posisi kerja yang digunakan sudah sesuai dan tergolong posisi 
kerja yang beresiko menimbulkan cedera atau gangguan kesehatan bagi pekerja 
atau tidak dan penerapan metoda Antropometri untuk memberikan usulan kursi 
meja yang sesuai untuk pekerja. Kedua metode tersebut di kolaborasikan dalam 
penelitian ini sehinggan dapat menggambarkan secara jelas bagai mana kondisi 
pekerja di bagian produksi reng v berserta dengan penyebabnya. Dan dapat 
memberikan usulan perbaikan yang dapat di lakuakan oleh perusahaan untuk 





bahwasan kedua metode ini memang berguna dalam mengidentifikasi postur kerja 
dan memberikan usulan perbaikannya. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 
referensi penelitian mengenai metode REBA dan Antropomentri.  
 
5.3. Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka 
penulis dapat memberikan saran kepadata PT. Nuansa Alumunium khususnya di 
bagian produksi reng v untuk memperbaiki postur kerja sebagai berikut: 
1. Bagi PT. Nuansa Alumunium penelitian menggunakan metode REBA dan 
Antropometri di harapkan dapat menjadi referensi perusahaan dalam 
melakukan perbaikan postur kerja untuk meminimalisir resiko gangguan 
kesehatan yang dapat terjadi. Kesadaran dalam melakukan perbaikan ini 
harus di lakukan oleh karyawan tingkat menengah hingga tingkat bawah 
serta di tukung dengan tindakan – tindakan nyata. 
2. Peneliti memberikan saran kepada perusahaan untuk melakukan 
perubahan postur kerja yang diiringi dengan melakukan penggantian kursi 
dan meja yang sesuai dengan kaidah Antropometri khususnya di bagian 
produksi reng v. 
3. Bagi peneliti mengharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenari 
penerapan metode REBA untuk meminimalisir resiko gangguan kesehatan 
di PT. Nuansa Alumunium agar dapat di ketahui perbandingannya. Serta 
dianjurkan menggunakan metode lain untuk mengidentifikasi kesalahan 
postur kerja agar dapat menjadi perbandingan metode yang lebih tepat di 
terapkan di PT.Nuansa Alumunium  
